BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Cagar Alam Pulau Popaya Kabupaten
Gorontalo Utara ditemukan 2 spesies penyu vyaitu penyu Hijau (Chelonia
mydas)dan penyu sisik (Eretmochelys imbricate). Penyu hijau dengan ciri
morfologi karapas berwarna coklat merah kehitaman dan plastron berwarna putih
keabu-abuan. Dengan 5 buah neural, 4 buah coastal, dengan bentuk kepala tumpul
dimana paruh dejajar dengan mulut, bentuk karapas berbentuk oval, 2 pasang
tungkai, kloaka berbentuk bulat. Suhu rata-rata di pulau Popaya adalah 30°C
dengan didominasi tanaman peneduh pandan dan pinus.
5.2 Saran

Setelah penelitian ini diharapkan ada penelitian lebih lanjut yang dapat
mengkaji tentang penyu untuk melengkapi dan memperbaharui data tentang penyu
di cagam alam popaya agar pengetahuan tentang penyu dapat di tingkatkan

melalui pembaharuan — pembaruan penelitian tersebut.
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